BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Ridha
1. Definis Ridha
Ridha secara bahasa adalah senang atau lega. Ridha
adalah pelepasan ketidaksenangan dari dalam kaingga
yang tinggal adalah kebahagiaan dan kesenan@mtara
terminologi di artikan sebagai kondisi kejiwaan uatsikap
mental yang senantiasa menerima dengan lapang atada
segala karunia yang diberikan atau bala yang ditkap
kepadanya. la akan senantiasa merasa senang délasi s
yang meliputinya. Sikap mental ini adalah merupakeagam

tertinggi yang dicapai oleh seorang gufi.
Sedangkan ridha menurut Al-Jurjaniy ialah, ¢
L=al | ¢ & yang bermaksud “Menerima dengan senang

hati akan kepahitan gadd’Dalam hal ini Allah swt telah

berfirman dalam surat An-Nisa’ayat 65:

' Mohammad Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf (Semarang:

RaSAIL Media Group, Cet. |, 2009), h. 98

2 Hasyim Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, Cet. |, 2082%6

* Othman Napiah, Ahwal dan Magam dalam Illmu Tasawuf
(Malaysia:Universitas Teknologi Malaysia, Cet.002), h. 111-112
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Artinya: Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya)
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu
hakim terhadap perkara yang mereka perselisinkan,
kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka
sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima  dengan
sepenuhnya.(QS. An-Nisa’:65).

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim,

Rasulullah saw bersabda:

S ke pade B Ao d gy a6 ) bl e e L e
P T A I T S T T NCT R TR POVSRE (N
(b oly ) Y g At
“Akan merasa kemanisan iman bagi sesiapa yang ridha
dengan Allah SWT sebagai Rab, Islam sebagai din
(agama), dan Muhammad saw sebagai rasul’.(HR.
Muslim)?
Hadis di atas menjelaskan bahwa iman itu boleh

dirasakan kemanisan dan kelezatannya di dalamonatig

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Algutiairan
dan TerjemahnyaDepartemen Agama 2009, h. 88

® Muslim bin Al-hajjaj, Al-Jami’ Al Sakhih (Sakhih Muslimpar
al-Fikr, Beirut, t.t, vol. I, h. 46
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penyebab utama dalam menghilangkan rasa putus asg y
kadang di timbulkan oleh pikiran tentang tidak akaperolehnya
keberuntungan dan kenikmatan di dunia, yang meikeioa
kekhawatiran, keraguan dan goncangan dalam debsasd’
Berdasarkan uraian di atas, maka kemungkinan laesar
hubungan negatif antara ridha dengan kecemasan pada
mahasiswa, di karenakan apabila semakin tinggi-millai ridha
yang tertanam dalam diri mahasiswa maka dapat nmepe
kemungkinan adanya kecemasan pada diri mahasisegituB
sebaliknya apabila masih rendah nilai-nilai ridleng tertanam
pada diri mahasiswa maka akan besar kemungkinanyada

kecemasan pada diri mahasiswa.

. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori di atas maka hipotedssnd
penelitian ini adalah: Ada hubungan negatif antadha dengan
kecemasan pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Asagl2il1l

IAIN Walisongo Semarang.

* Syaikh Abdul Qadir Isaoc. cit

yang bertagwa apabila seseorang yang salik dapgatakiean
ridha hanya kepada Allah swt sebagai Rab, yaituyeesa
kepada alam ini. Ridha ini tidak boleh ada keraguan
didalamnya. Dengan ridha itu akan menjadikan sesgor
yang salik berada pada martabat yang pertama dngah
orang-orang yang benar imannya.

Ridha merupakan prestasi tertinggi yang telah uilal
dalam perjalanan shufi seseorang. Ridha ini merbgbérapa
tokoh shufi mempunyai banyak pengertian. Diantgan
adalah sebagaimana yang telah dikemukakan oleh yRwuwa
ridha adalah menerima ketetapan-ketetapan damhAlhtuk
dirinya dengan senang hati.

Sebagaimana teori yang akan digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada teorinya menurut Dzuxiun Al
Mishri yang mengungkapkan bahwa ridha adalah hatbsa
senang dan bahagia atas apa yang telah ditetapidaribah
untuknya. Arti Ridha didunia adalah sesuai denggputusan
atau ketentuan yang berjalan dan orang-orang gaithai
kelak diakhirat akan diwarisi dengan apa-apa yasight
ditentukan atas dirinya. Sahal berkata: “Apabilahai
bergabung dengan keridhaan maka akan terjadilah
ketenangan, berbahagialah orang-orang yang dendianni

adalah merupakan pilihan yang terbik.

® Moh. Saifulloh Al Aziz Senalipp. cit, h. 173
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Ibnu Ujaibah berkata,” Ridha adalah menerima
kehancuran dengan wajah tersenyum atau bahagiaatya h
ketika ketetapan terjadi atau tidak memilih-miliapa yang
telah diatur dan ditetapkan oleh Allah atau lapdada dan
tidak mengingkari apa-apa yang datang dari AllaAf-
Barkawi berkata, “Ridha adalah jiwa yang bersithaeap
apa-apa yang menimpahnya dan apa-apa yang hilapg ta
ada perubahan.Al-Muhasibi berkata, “ Ridha adalah
tenangnya hati di bawah ketetapan-ketetapan Allahgy
berlaku!

Ridha merupakan kondisi hati. Jika seseorang
mukimin dapat merealisasikannya, maka dia akan mamp

menerima semua kejadian yang ada di dunia dan dpgrba

macam bencana dengan imannya yang mantap, jiwa yang

tenteram dan hati yang tenang. Bahkan dia akanaigmaga
tingkat yang lebih tinggi dari itu yaitu merasakaibahagiaan
dan kesenangan terhadap pahitnya takdir. Dan tnadalah
hasil dari bermakrifat kepada Allah dan cintanyagydulus

kepada-Ny&.

2. Ciri-Ciri Ridha

7 Syaikh Abdul Qadir IsaHakekat Tasawuf(Jakarta: Qisthi Press,

Cet. XIlI, 2010), h. 251-252
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¥ lbid., h. 252

kepada Allah dan kebenciannya terhadap apa yanghtel
ditakdirkan Allah kepadany{HR. Tirmidz).*°
Sementara orang yang di haramkan dari kenikmatan im

dan ridha dia akan selalu dalam kecemasan, kelahsa
kebosanan dan siksa. Ketika dia terkena bala atatimgah
musibah, kehidupan terasa kelam di matanya, denésd gelap
di hadapannya dan bumi terasa sempit baginya. datanglah
setan kepadanya untuk menganggu dan membisikarddeyma
bahwa tidak ada penyelesaian bagi semua kegelisalaan
kesedihan yang dia hadapi kecuali dengan bunubh Blamyak
kasus bunuh diri yang jumlahnya terus bertambdiihdebih di
negara-negara kafir yang jauh dari naungan Islam aihaya
iman. Mereka inilah orang-orang yang dimaksudkaabalam
firmannya.
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Artinya: Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka
sesungguhnya baginya kehidupan yang sempit dan kami

akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam
keadaan buta(QS.Thaha:1245°

Nikmat ridha merupakan salah satu faktor ketenangan

yang melingkupi hati para ahli makrifat. Dia merkga salah satu

* Muhammad bin Isa al- Tirmidz8unan al- Tirmidzi, loc, cit.

“©Ibid., h. 320
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esok hari. Semua itu tak lain karena beliau sagpgkin bahwa
Allah SWT Tuhan yang menciptakan dirinya telah raenn
rizekinya®’

Kemudian teladan ditorehkan lagi oleh Abu Bakargyan
memiliki uang sejumlah 6000 dan 4000 dinar yang udian ia
nafkahkan untuk membiayai perjuangan islam. Hamya lsarena
tebalnya keimanan dan keyakinan mereka bahwa Alkinar-
benar telah menjamin rezeki semua makhluknya, gghitbeliau
tidak pernah merisaukannya. Dan karenanya beliatanbe
menafkahkan semua hartanya di jalan Allah tanpa dam takut
sedikitpun®

Hal ini menunjukan pentingnya ridha di dalam deiiap
manusia, karena segala sesuatu sudah ada yangtuok@mebaik
itu yang baik atau yang buruk. Kecemasan yang dmal
mahasiswa tidak lain di sebabkan lemahnya keimal@amrasa
percaya diri akan ketetapan Tuhan. Hal ini sesaapdn Sabda

Rasulullah saw.

Jj’(}\o,g\sju&yjd:b\d,bjuﬁhbj(b\d\SJW&ﬁ
U ST PR R PRV S A N PN L g

(s e fAlely )

“Salah satu kebahagiaan anak Adam adalah ridha-Idjas

apa yang telah ditakdirkan Allah kepadanya. Darahasatu
kesengsaraan anak Adam adalah meninggalkan istihar
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*” Abdulaziz Ibn Abdullah Al-Husainipp. cit, h. 23-25
*Ibid., h. 33

Menurut Dzunun al-Mishri ridha adalah menerima
tawakkal dengan kerelaan hati. Adapun tanda-tarmdago
yang ridha adalah:

a. Menerima hasil dari segala sesuatu yang di upayakan
dengan ikhlas dan sabar sebelum datang ketentuan.

b. Tidak resah setelah datangnya ketentuan.

c. Cinta yang membara ketika tertimpa malapetaka.

Dari uraian di atas dapat di ambil kesimpulan, t@ahw
ridha adalah kondisi kejiwaan atau sikap mental gyan
senantiasa menerima dengan lapang dada atas kagatéa
yang di berikan atau bala yang di timpakan kepaalatgy
akan senantiasa merasa senang dalam situasi yang
meliputinya. Sikap mental ini adalah merupakan maga
tertinggi yang dicapai oleh seorang Sufi.

Sikap Ridha

Tanda seseorang telah mempunyai rasa ridha adalah
ditandai dengan gembirannya hati dengan pabhit nyetir
keputusan Allah. Setelah ulama’ berkata, ridharianyambut
bala dan bencana dengan harapan dan kegembiraan.
Sebagaimana yang di ungkapkayaikh Abu Said Al-Kharraz
menjelaskan:

Sesungguhnya seseorang hambah itu setelah
melahirkan cintanya yang suci kepada Allah akarka#ah

antara dia dengan Allah semacam perhubungan dan

® Hasyim Muhammadl|oc. cit.
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penyerahan diri. Ketika itu akan terputuslah dahapuslah
dari dalam hatinya segala macam prasangka. Laluitoat
akan merasa senang dan tenang untuk memilih Zaj ya
dicintain-Nya, tunduk di bawah aturan Allah sehiagg akan
merasakan wujud Allah bersama-sama. Maka hatinga dk
lingkupi oleh perasaan gembira dan bahagia. Setddhi
jiwannya bisa mengatasi segala macam musibah, bisa
menangung pedihnya segala macam bala dan bencdaa se
pahit getirnya perkara-perkara yang memang dibgacin
Jelaslah kini apa yang tinggal dari bala dan bem@anhanya
namanya saja, karena apabila hambah itu di timpeth lmala
dan bencana, akan timbullah pada dirinya beberapcam
yang mengagumkan yaitu adakalnya ia merasa baltigia
sebabkan perhatian Allah terhadap dirinya, apabida
mengetahui bahwasannya Allah senantiasa melihatiaya
memperhatikan keadaanya ketika ia sedang beradalaiin
kesusahan. Adakalanya ia mengetahui bahwasannyh All
selalu mengingati dirinya, sebab itulah ia telahjidiengan
kesusahan. Disamping itu ia penuh yakin bahwasaAiigh
tidak pernah melalaikan dirinya meskipun Zat-Nyaatabesar
dan tinggi, namun Dia masih mengambilnya dan
menganggapnya berat terhadap dirinya yang kecillelaah
dengan menentukan apa yang baik dan berguna bagiadi
Adakalanya ia mengadu kepada Tuhan sebagai pengadua

seseorang kekasih kepada kekasihnya. Adakalanya ia

seorang pun di dunia yang bisa menjamin dan mek@resemua
selain hanya Allah, Tuhan yang menciptakan selunakhluk
hidup di dunia ini.

Kepercayaan terhadap Allah semacam itu merupakan
rahasia keunggulan keimanan kaum beriman, ketingdexajat
mereka, ketentraman batin mereka, ketidaksibukaekaedalam
memikirkan masa depan anak-anak mereka. Dan itodaituk
kepercayaan yang tulus kepada Allah dan tawakatosasg
kepada-Nya. Ada banyak teladan yang di beriakah gara
pendahulu kita dalam hal keimanan dan tawakalOrdntaranya
sebagai berikut:

Teladan ini ditorehkan langsung oleh Ummul Mukminan
Aisyah r.a. dengan sebuah praktek nyata. Syahdetikak
Abdullah ibn Zubair mengirim uang sebanyak 180 ritiham
kepanya, beliau langsung membagikan semuanya kepadg-
orang hingga tak tersisa satu dirham pun di tanganDan pada
esok harinya, pembantunya datang membawakan sarapan
untuknya seperti biasa, yaitu sepotong roti danyakinzaitun.
Lalu, si pembantu itu berkata kepada beliguyrigguh, engkau
bisa saja mengambil satu dirham saja dari uang yamgkau
bagikan itu untuk membeli sepotong daginlylaka Aisyah pun
menjawab, “Seandainya engkau mengingatkanku saatigcaya
aku telah melakukannya.

Perhatikanlah; betapa Aisyah r.a. telah menginfakka
semua hartanya tanpa berfikir sedikit pun tentagigutuhannya
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ketentuan, tidak resah sesudah terjadi ketentuancida yang
membara ketika tertimpa malapetdka.

Kecemasan adalah perasaan ketakutan baik realistis
maupun tidak realistis ya'ng disertai dengan keagaaingkatan
reaksi kejiwaan. Dengan aspek-aspek kecemasan yang
dikemukakan dalam tiga reaksi, yaiteaksi emosionalyaitu
komponen kecemasan yang berkaitan dengan persepsgidu
terhadap pengaruh psikologis dari kecemasan, sgpeEndsaan
kekhawatiran, ketegangan, sedih, mencela diri sendencela
orang lainreaksi kognitif,Yaitu ketakutan dan kekhawatiran yang
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir jernih ngghi
menganggu dalam memecahkan masalah dan mengatagaiu
lingkungan sekitarnya. Berupa ketakutan, distorgkiram,
berperasangka buruk terhadap orang ledaksi fisiologis yaitu
reaksi yang ditampilkan oleh tubuh terhadap sunikestakutan
dan kekhawatiran. Reaksi ini berkaitan denganmistgaraf yang
mengendalikan berbagai otot dan kelenjar tubuhngehi timbul
reaksi dalam bentuk jantung berdetak lebih kerafgsnbergerak
lebih cepat, tekanan darah meningkat, perut temasa, kepala
pusing, badan gemetar#n.

Manusia tidak mungkin bisa menikmati ketentraman da
ketenangan batin sebelum merasa aman masa depaenyaya

penuh terhadap sumber rezkinya dan yakin bahwek tatia

** Hasyim Muhammad]oc. cit

*® Tiantoro Safaria, Norfrans Eka Saputo, cit

menangis dan meratap dan adakalanya ia berhargatsayar
Tuhan melihatnya dengan pandangan ridha dan tradka
terhadapnya”.
Allah telah berfirman dalam Al-Qur'an :
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Artinya: Wahai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.
Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-
Ku. Dan masuklah ke dalam syurga-Ku. (QS. Al-
Fajr:27-30) X
Orang yang ridha kepada Allah tidak akan pernah
mengeluh ataupun merasa berat terhadap hukum dan
ketentuan dari Allah dengan dasar iman kepada-Digaakan
taat secara mutlaq terhadap hukum-hukum Allah. ala
kehidupan sehari-hari, orang yang sudah memilikgana
ridha akan senantiaasa bertawakkal kepada Tuhan dan
menerima segala yang terjadi dengan hati yang ¢goizm

wajah yang berseri-sefi.

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Algddgoran

dan TerjemahnyaDepartemen Agama 2009, h. 594

1 Moh. Saifulloh Al Aziz Senali,op. cit, h. 173-175
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4. Keutamaan Ridha a. Pengalaman negatif pada masa lalu

Ridha merupakamagamyang lebih mulia dan lebih Pengalaman ini merupakan hal yang tidak
tinggi dari pada sabar. Sebab ridha merupakan keaipas menyenangkan pada masa lalu mengenai peristiwa yang
jiwa yang akan membawa seorang ahli makrifat untuk dapat terulang lagi pada masa mendatang, apabila
mencintai segala sesuatu yang di ridhai oleh Adlekalipun individu tersebut menghadapi situasi atau kejagiamng
itu adalah musibah. Dia melihat semua itu sebaghaikan sama dan juga tidak menyenangkan, misalnya pernah
rahmat. Dan dia akan menerimanya dengan rela, aebag gagal dalam tes. Hal tersebut merupakan pengalaman
karunia dan berkah. umum yang menimbulkan kecemasan siswa dalam

Ketika sahabat Bilal sedang menghadapi sakaratul menghadapi tes.
maut, dia berkata, “Aku sangat bahagia besok akan ak b. Pikiran yang tidak rasional
bertemu dengan orang-orang yang aku cintai, vyaitu Ellis dalam Adler dan Rodman memberi daftar
Muhammad dan para sahabatny&asulullah saw telah kepercayaan atau keyakinan kecemasan sebagai contoh
menjelaskan bahwa orang yang ridha terhadap ketetap dari pikiran tidak rasional yang disebut buah gikiyang
Allah adalah orang yang paling kaya. Sebab disahdatang keliru, vyaitu kegagalan Kkatastropik, kesempurnaa,
yang paling merasakan kebahagiaan dan ketentrasesia, persetujuan, dan generalisasi yang tidak t&pat.

paling jauh dari kesedihan, kemarahan dan kegelisah

Kekayaan bukanlah karena banyaknya harta. Akarpiteta C. Hubungan Ridha Dengan K ecemasan

kekayaan adalah kayanya hati dengan iman dan ridha, Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebds yai

Rasulullah saw juga telah menjelaskan bahwa ridha ridha dengan variabel terikat yaitu kecemasan, ndakam hal ini

adalah salah satu penyebab utama bagi kebahagiasmg perlu diperjelas kembali masing-masing variabeldhai adalah

mukmin di dunia dan akhirat, sebagaiman kemarakiatah menerimah tawakkal dengan kerelaan hati. Adapurdatan

penyebab kesengsaraan di dunia dan di akhirat.aueli tandanya adalah mempercayakan hasil pekerjaanusetaistang

bersabda:

% M. Ghufron dan Rini Risnawati 8p. cit, h. 143-146
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atas ego individu berhubung individu telah atauasgd

melakukan tindakan yang melanggar moral. Kecemamsaal

ini menyatakan diri dalam bentuk rasa bersalah pgsasaan

berdosa. sama halnya dengan kecemasan neurotetn&san

moral bersifat nyata, dalam arti bahwa tekananesgo atas
ego yang menimbulkan kecemasan moral itu mengguadie
otoritas-otoritas yang riel atau nyata ada di luadividu

(orang tua, penegak hukum, masyarakat).

Deffenbacher dan Hazaleus dalam Register
mengemukakan bahwa sumber penyebab kecemasanutmelip
hal-hal dibawah in:

a. Kekhawatiran\orry) merupakan pikiran negatif tentang
dirinya sendiri, seperti perasaan negative bahwekn
jelek dibandingkan dengan teman-temannya.

b. Emosionalitas Inosionality sebagai reaksi diri terhadap
rangsangan saraf otonomi, seperti jantung berdsdodar,
keringat dingin, dan tegang.

Gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas
(task generated interferencajerupakan kecenderungan yang
alami seseorang yang tertekan karena pemikiran ragignal
terhadap tugas.

Adler dan Rodman menyatakan terdapat dua faktor

yang menyebabkan adanya kecemasan yaitu:

% KoeswaraTeori-teori Kepribadian(Bandung: PT. Eresco, Cet. |,

1986), h. 45

a7
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“Salah satu kebahagiaan anak Adam adalah ridha-Nya
atas apa yang telah ditakdirkan Allah kepadanyanDa
salah satu kesengsaraan anak Adam adalah
meninggalkan istikharah kepada Allah dan kebengtann
terhadap apa yang telah ditakdirkan Allah
kepadanyd(HR. Tirmidz).*?

Nikmat ridha merupakan salah satu faktor ketenangan
yang melingkupi hati para ahli makrifat. Dia merkpa salah
satu penyebab utama dalam menghilangkan rasa psais
yang kadang di timbulkan oleh pikiran tentang tiddan di
perolehnya keberuntungan dan kenikmatan di durdagy
menyebabkan kekhawatiran, keraguan dan goncandam da
diri seseorang.

Adapun wujud ridha terhadap Allah sebagai Tuhan
adalah ridha terhadap semua perbuatn-Nya dalam asemu
urusan makhluk-Nya, baik itu berupa pemberian dan
penolakan, penurunan dan pengangkatan, mudarat dan
manfaat, maupun penyambungan dan pemutusan.

Sedangkan wujud ridha terhadap Islam sebagai agama
adalah berpegang teguh terhadap semua perintahnya,

menjauhi semua larangannya dan menerima semua

2 Muhammad bin Isa al- TirmidzBunan al- TirmidziMustofa al-

Babi al- Halabi , Mesir, 1975, vol. IV, h. 455
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hukumnya, walaupun kadang bertentangan dengan refisa
dan tidak sesuai dengan maslahat pribadi.

Dan wujud ridha terhadap Muhammad sebagai Nabi
dan Rasul adalah menjadikan kepribadian beliaugselidola
dan suri tauladan, mengikuti petunjuk beliau, mesai jejak
beliau, berhias dengan sunnah beliau, berjihat marge
hawa nafsu supaya semua keinginannya sesuai dejgan
yang beliau bawah, dan mencintai beliau melebihtaciya
terhadap orang tuannya, anaknya, dirinya sendiri samua

umat manusia. Rasulullah saw bersabda:
JUD%J}}bJ\jJ@\w\O;\$;b|JEY

(&) bedlolyy ) Lo
“Tidaklah beriman salah seorang di antara kaliamyzai
dia mencintaiku melebihi cintanya kepada orangtyann
anaknya dan seluruh umat manusia.” (HR. Bukh&ri).
Barangsiapa menghiasi dirinya dengan ridha terhadap
Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya dan
Muhammad saw sebagai Nabi dan Rasulnya, maka dia ak
merasakan manisnya iman, menikmati lezatnya kegakian
memperoleh kebahagiaan yang abadi. Rasulullah saw

bersabda:
O T T R A AT A PSR L

(o ol ) e

13 Muhammad bin Ismail al- Bukhar§hahih al- Bukharit.t. Dar

Thugq al- Najah, vol. |, h. 12
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seseorang untuk merasa terancam oleh sejumlahdkgtadtig
sebenarnya tidak bahaya. Kecemasan dalam kategéebih
disebabkan karena kepribadian individu tersebut amgm
mempunyai  potensi cemas dibandingkan  denga
dibandingkan dengan individu lain. Kecemasan selmagsdu
keadaan qtate anxiety, yaitu keadaan dan kondisi emosional
sementara pada diri seseorang yang ditandai depegasaan
tegang dan khawatir yang dirasakan dengan sad&a ser
bersifat subjektif dan meningginya aktivitas sisteyaraf
otonom, sebagai suatu keadaan yang berhubungarardeng
situasi-situasi lingkungan khustfs.

Frued membagi kecemasan ke dalam tiga jenis
kecemasan, yakni kecemasan riel, kecemasan neudatik
kecemasan moral. Yang dimaksud kecemasan riel ladala
kecemasan atau ketakutan individu terhadap batayayh
nyata yang berasal dari dunia luar (api, binatamaspborang
jahat, penganiayaan, hukuman). Sedangkan yang dirdak
kecemasan neurotik adalah kecemasan atas tidak
terkendalinya naluri-naluri primitif oleh ego yammntinya
bisa mendatangkan hukuman. Sungguhpun sumberngédaber
di dalam diri, kecemasan neurotik pada dasarnylariaskan
kenyataan, sebab hukuman yang ditakutkan olehrefjaidu
berasal di dunia luar. Adapun yang dimaksud kesama

moral adalah kecemasan yang timbul akibat tekanpergo

* Tiantoro Safaria, Norfrans Eka Saputg, cit, h. 53-54
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lain. Kecemasan wajar timbul jika kita merasa tidak
aman terhadap lingkungan kita.
2) Emosi Yang Tertekan
Kecemasan bisa terjadi jika kita tidak mampu
menemukan jalan keluar untuk perasaan kita dalam
hubungan personal. Hal ini benar terutama jika kita
menekan rasa marah atau frustasi dalam jangka waktu
yang lama sekali.
3) Sebab-sebab fisik
Pikiran dan tubuh senantiasa saling
berinteraksi dan dapat menyebabkan timbulnya
kecemasan. Ini biasanya terlihat dalam kondisi
seperti misalnya kehamilan, semasa remaja dan
sewaktu pulih dari suatu penyakit. Selama ditimpa
kondisi-kondisi ini, perubahan-perubahan perasaan
lazim muncul, dan ini dapat menyebabkan timbulnya
kecemasan.
4) Keturunan
Sekalipun gangguan emosi ada yang
ditemukan dalam keluarga-keluarga tertentu, ini
bukan merupakan penyebab penting dari kecenfasan.
Menurut Spilberger kecemasan ada dua bentuk,
sebagaitrait anxiety dan state anxiety. Kecemasan sebagai

suatu trait (trait anxiety), yaitu kecenderungan pada diri

31 Savitri Ramaiahop. cit, h 11-12

“Orang yang ridha terhadap Allah sebagai Tuhanalsl
sebagai agama dan Muhammad sebagai Nabi, akan
merasakan manisnya iman.”(HR. Muslitfh).

Sementara orang yang di haramkan dari kenikmatan
iman dan ridha, dia akan selalu dalam kecemasan,
kegelisahan, kebosanan dan siksa. Ketika dia tarkata atau
di timpa musibah, kehidupan terasa kelam di matadyaia
terasa gelap di hadapannya dan bumi terasa seagjityia.
Lalu datanglah setan kepadanya untuk menganggu dan
membisikan kepadanya bahwa tidak ada penyelesagn b
semua kegelisahan dan kesedihan yang di hadapialkec
dengan bunuh diri. Banyak kasus bunuh diri yangabmnya
terus bertambah, lebih-lebih di negara-negara kaifirg jauh
dari naungan islam dan cahaya imaMereka inilah orang
yang dimaksudkan dalam Allah dalam firman-Nya.

OB LEN 0 TI¢K e VveOLRAOLl {ITe €0
COe¢ 40> e2 OR e O8) R +o
€360 CEERODO I NPeTO®0 LACGEXRD
FORIOgROLD] OBV O E DM Wa
Ove by &DYEB S
Artinya: Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku,
Maka sesungguhnya baginya penghidupan yang
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada

" Muslim bin Al-hajjaj loc. cit.
15 Syaikh Abdul Qadir Isagp. cit, h. 252-256
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hari kiamat dalam keadaan buta. (QS.
Thaha:124)%°

B. Kecemasan

1. Definis Kecemasan

Nietzal berpendapat bahwa kecemasan berasal dari
bahasa Latinanxiug dan dari bahasa Jermaans$), yaitu
suatu kata yang digunakan untuk menggambarkamefgdtif
dan rangsangan fisiologisMiuchlas mendefinisikan istilah
kecemasan sebagai sesuatu pengalaman subjektifensng
ketegangan mental kesukaran dan tekanan yang nta@nyer
konflik atau ancamari!

Kemudian pendapat Freud yang menyatakan bahwa
kecemasan adalah reaksi terhadap ancaman darisasgta
maupun dunia luar yang siap di tanggulangi danubegdi
memperingatkan individu akan adanya bahaya. Keaamas
yang tidak dapat ditanggulangi disebut sebagairtedik. Saat
ego tidak mampu mengatasi kecemasan secara rasional
maaka ego akan memunculkan mekanisme pertahanan ego
(ego defenese mechanjsm

Ahli lain, Priest berpendapat bahwa kecemasan atau
perasaan cemas adalaah suatu keadaan yang diatka k

berpikir tentang sesuatu yang tidak menyenangkgadte

'® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Algddgoran

dan TerjemahnyaDepartemen Agama 2009, h. 320

M. Ghufron dan Rini Risnawati $p. cit, h.141-142

menimbulkan luka-luka, yang kemudian menjadi borok-

borok bernanah pada usus lambuiggbab-sebab peptic

uclear antara lain: infeksi, penyakkonstiti fisik yang

lemah, dan lain-lain. Akan tetapi sebab utam&h

reaksi-reaksi emosional yang sangat kuat dan lama

sebagankibat dari konflik-konflik psikis, sikap bermusuh

dan sikapmenolak, ketakutan-ketakutan dan kecemasan

kronis. Penelitian membuktikan bahwa orang-orang yang

mengidappeptic uclear ini adalah pribadi-pribadi sebagai

berikut:

1) Terlalu bergantung/dependen pada orang lain.

2) Individu yang sering bersikap bermusuhan atau
kholeris.

3) Selalu mengingkari kebutuhan biologisnya.

4) Selalu berusaha menekan agresivitasfiya.

Ada faktor utama yang mempengaruhi
perekembangan pola dasar yang menunjukan reaksi ras
cemas:

1) Lingkungan
Lingkungan atau alam sekitar tempat tinggal
kita mempengaruhi cara berpikir kita sendiri dan
orang lain. Hal ini bisa saja disebabkan pengalaman

kita dengan keluarga, sahabat, rekan kerja, dan lai

%% Kartini Kartonq op. cit, h. 142-153
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jantung dan tekanan darah. Eksperimen-eksperimen
menunjukkan bahwa ketakutan-ketakutan, kecemasan-
kecemasan dan kemarahan-kemarahan/agresi itu selalu
cenderung mempertinggi tekanan daddn mempercepat
detak jantung yang normal.

Effort syndrome dan post power syndrome

Effort syndrome ialah reaksi somatisasi dalam
bentuk sekelompok tanda-tanda dan simptom-simptom
penyakit, luka-luka atau kerusakan, dengan gejala
pengeluaran tenaga fisik yang sangadikit saja sudah
menyebabkan bertambah cepatnya detak jantlingttai
kesukaran bernafas dan perasaan mau pingsan. 8impto
tersebut pada dasarnya, disebabkan oleh kecemasan-
kecemasan daketakutan-ketakutan mengenai aktivitas
jasmaniah, yang serindisertai perasaan berdosa, atau
diikuti kecemasan dan ketakutéerhadap impuls-impuls
agresivitas sendiri.

Peptic uclear/gastric uclear (penyakit lambung,
maagzweer)

Peptic Uclear ialah borok bernanah agtterende
zweerpadaalat pencernaan. Peptic uclear ini asal mulanya
berupa peradangaryang disebabkan oleh terlampau
banyaknya asam-lambung dengan konsentrasi yangtsang
kuat (iperacidy dalam usus 12 jari ataduodenuim

Sehingga terjadi penggerogotan terhadap usus-usus y

Calhoun dan Acocella menambahkan, kecemasan adalah
perasaan ketakutan (baik realistik maupun tidakistéa
yang disertai dengan keaadaan peningkatan regksake.

Kemudian menurut Atkinson menjelaskan bahwa
kecemasan merupakan emosi yang tidak menyenagkan ya
ditandai dengan gejala seperti kekhawatiran daraspen
takut. Segala bentuk situasi yang mengancam kesegaim
organisme dapat menimbulkan kecemasan, konflik paan
salah satu sumber munculnya rasa cemas. Adanyananca
fisik, ancaaman terhadap harga diri, serta perataréekan
untuk melakukan sesuatu di luar kemampuan juga
menumbuhkan kecemasan.

Menurut Davis dan Palladino kecemasan memiliki
pengertian sebagai perasaan umum yang memiliki
karakteristik perilaku dan kognitif atau simtom kudogikal.

19% laki-laki dan 31% perempuan pernah merasakan
kecemasan. Sedangkan Hall dan Lindzey menambahkan,
kecemasan adalah ketegangan yang dihasilkan dzairem
terhadap keamanan, baik yang nyata maupun imajinasi
biasa'® Sejalan dengan itu Kartini-Kartono dalam bukunya
yang berjudul Patologi Sosial; Gangguan-Gangguan
Kejiwaan mengatakan bahwa kecemasan adalah semacam

kegelisahan-kekhawatiran dan ketakutan terhadapates

8 Tiantoro Safaria, Norfrans Eka Saputislanajemen Emosi

Sebuah Panduan Cerdas Bagaimana Mengelola EmodifA@slam Hidup
And (Jakarta: PT. Bumi Aksara, Cet. I, 2009), h. 49
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yang tidak jelas, yangdifus atau baur, dan mempunyai ciri

yang mengazab pada seseordng.

Ciri-Ciri Kecemasan

Menurut Priest bahwa individu yang mengalami
kecemasan akan menunjukan reaksi fisik berupa tizmita
jantung berpacu lebih cepat, tangan dan lutut gamet
ketegangan pada syaraf yang di belakang lehessatehtau
sulit tidur, banyak berkeringat, gatal-gatal padsitk serta
selalu ingin buang air kecil.

Calhoun dan Acocella mengemukakan aspek-aspek
kecemasan yang dikemukakan dalam tiga reaksi, yaliagai
berikut:

a. Reaksi Emosionalyaitu komponen kecemasan yang
berkaitan dengan persepsi individu terhadap pehgaru
psikologis dari kecemasan, indikatornya berupagzena
kekhawatiran, ketegangan, sedih, mencela diri gendi
mencela orang lain.

b. Reaksi Kognitif,Yaitu ketakutan dan kekhawatiran yang
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir jernih
sehingga menganggu dalam memecahkan masalah dan
mengatasi tuntutan lingkungan sekitarnya. Indikatar
berupa ketakutan, distorsi pikiran, berperasangkauko

terhadap orang lain.

¥ Kartini Kartono, Patologi Sosial 3: Gangguan-Gangguan

Kejiwaan (Jakarta : CV. Rajawali, Cet. I, 2003), h. 139-140

g. Anxiety Neurosis (neurosa kecemasan)

Neurosa kecemasan ialah kondisi psikis dalam
ketakutan darkecemasan yang kronis, sungguhpun tidak
ada rangsangan yang spesifiEebab-sebab neurosa
kecemasan antara lain ialah kecemas&atakutan,
kesusahan dan kegagalan-kegagalan yang bertubi-tubi
Pasien lalu mengadakan penekanan atau represdagrha
emosi-emosi negatif akibat kegagalan-kegagalan tadi,
namun semuanyatidak bisa berlangsung dengan
sempurna. Menurut Freud, neuro$@cemasan juga
disebabkan oleh dorongan-dorongan seksual yutad
terpuaskan dan terhambat-hambat, sehingga
mengakibatkatimbulnya banyak konflik batin, ketakutan
dan kecemasan.

h. Psikomatisme (otonomi psiko fisiologis)

Psikomatisme ialah kondisi dimana konflik-
konflik psikis ataupsikologis dan kecemasan-kecemasan
menjadi sebab timbulnyamacam-macam penyakit
jasmaniah yang sudah ada.

i. Hypertension atau supertension (tekanan darah tjngg

Hypertension ialah tekanan darah tinggi dengan
keteganganyang tinggi. Emosi-emosi sangat kuat dan
kecemasan-kecemasan hebat yang Dberkelanjutan
menjelma jadireaksi-somatismeétu langsung mengenai

sistem peredaran darah, sehingga mempengaruhi detak

42



capai, lelah dan ekstrim, disertasa-rasa sakit dan nyeri.
Perasaan sangat lesu lelah selalu adralipun individu
yang bersangkutan tidak sakit secara jasmantata
perasaan-perasaan rendah diri malas dan seganaberbu
merasaselalu ragu-ragu, disertai ketegangan, dan cepat
menjadi bingung.
Fobia / phobia

Phobia ialah ketakutan atau kecemasan yang
abnormal, tidakasional, dan tidak bisa dikontrol terhadap
situasi atau objek tertenti?hobia merupakan ketakutan
atau kecemasan khas neurotis; derupakan simbol dari
konflik-konflik neurotis; yang menimbulkarmacam-
macam bentuk kecemasan dan ketakutan.
Hipokondria

Hipokondria ialah kondisi kecemasan yang kronis
dan penderitanya selalu merasakan ketakutan dan
kecemasan yangatologis terhadap kesehatan badan
sendiri. Pasien merasa yakin benar bahwa dirinya
mengidap penyakijang serius. Setiap simptom kesakitan
sekecil-kecilnya dirasakaisebagai suatu bencana luar
biasa yang akan melanda dirinya. Diarasa cemas kalau
semua penyakit tadi menyebabkan kematian®ghab-
sebab hipokondria adalah konflik-konflik intrapsikiang
sudah lama, kronis, dan tidak bisa diselesaikah sle

penderita.

C.

Reaksi Fisiologis yaitu reaksi yang ditampilkan oleh
tubuh terhadap sumber ketakutan dan kekhawatiran.
Reaksi ini berkaitan dengan sistem syaraf yang
mengendalikan berbagai otot dan kelenjar tubumgehi
timbul reaksi dalam bentuk jantung berdetak bekdeta
keras, nafas bergerak cepat, tekanan darah mehingka
perut terasa mual, kepala pusing, badan gemetaran.

Kemudian menurut Blackbrun dan Davidson

mengemukakan, reaksi kecemasan dapat memengaruhi

suasana hati, pikiran, motivasi, perilaku, dan kgma

biologis®

Analisis gangguan fungsional kecemasan dari Blackburn

dan Davidson (1994)

Simtom-Simtom
Psikologis Keterangan

Suasana hati Kecemasan, mudah marah,
perasaan sangat tegang.

Pikiran Khawatir, sukar berkosentrasi,
pikiran  kosong, membesar-
besarkan ancaman, memandang
diri tidak berdaya atau sensitive.

Motivasi Menghindari situasi,
ketergantungan tinggi, ingin
melarikan diri.

Perilaku Gelisah, gugup. waspada
berlebihan.

Gerakan biologis Gerakan otomatis meningkat,
berkeringat, gemetar, pusing,
berdebar-debar, mual, mulpt
kering.

%% Tiantoro Safaria, Norfrans Eka Saputp, cit, h. 55-56
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Sedangkan tanda-tanda klinis dan gejala-gejala

kecemasan menurut kepustakaan Ayurveda adalah asebag

berikut:

a. Ketakutan

b. Kehilangan percaya diri dalam mengambil keputusan

c. Tangan gemetaran atau mengigil

d. Jantung berdebar-debar atau kesadaran akan denyut
jantung

e. Mudah marah atau meledak

f. Keringat berlebihan

g. Merasa sangat kehausan

h. Mulut terasa kering

i. Tenggorokan terasa kering

j- Dada terasa sesak

k. Pikiran berubah-ubah atau resah

l. Letih

m. Otot-otot wajah dan leher menjadi kaku

n. Daya ingat lemah

0. Berpikir negatif

p. Sakit badaft

3. Tingkatan-Tingkatan Kecemasan

?! savitri RamaiahKecemasan Bagaimana Mengatasi Penyebabnya
(Jakarta:Pustaka Populer Obor, Cet. |, 2003), H.211
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Menurut Kartini-Kartono, beberapa gangguan jiwa

yang disebabkan oleh kecemasan antara lain:

a. Psikoneurosa

Psikoneurosa ialah sekelompok reaksi psikis
dengan adanya ciri khas yaitu kecemasan, dan sidaka
sadar ditampilkan keluar dalam berbagai bentukkéihg
laku dengan jalan menggunakan mekanisme pertahanan
diri (defence mechanigm
Histeria

Histeria ialah gangguan psikoneurotik dengan
cirri emosionalitas yang ekstrim, dan kecemasan-
kecemasan. Padaimumnya gejala histeria muncul
disebabkan oleh usaha represi gp@ndesakan terhadap
macam-macam konflik internal. Ditambdbngan adanya
disiplin keluarga dan kebiasaan hidup yang sasainta
menggunakandeffence mechanisrgang negatif serta
maladjustmentyaitu cara penyesuaian diri yang salah,
sehingganenimbulkan semakin banyak kesulitan.
Somnabulisme

Somnabulisme ialah tidur berjalan; ada kondisi
yang membatsi penderita tidur sambil berjalan dan
berbuat salah, seperti dal&eadaarirance
Neurasthenia

Neurasthenia ialah kondisi syaraf-syaraf yang

lemah; orangnyaidak memiliki energi, selalu merasa
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mengancam tersebut tidak memadai, tentunya individu
tersebut akan mengalami kecemaan.

Praktisnya, terjadinya kecemasan melalui proseg yan
telah disebutkan, adalah tentang bagaimana kitaatdap
mengevaluasi tindakan apa saja yang harus kitakadaku
apabila merasakan kecemasan. Selain kita harus ma@ma
tentang keadaan apa saja yang menyebabkan kitsakera
cemas, tentunya setelah itu kita harus dapat meiagjkan
diri  untuk dapat mengelola emosi dan mengelola
permasalahan yang menyebabkan kecemasan tersebut.

Adapun aspek-aspek yang mempengaruhi kecemasan
dapat berupa pengetahuan yang telah dimiliki subbgetang
situasi yang sedang dirasakan, apakah sebenarmganmeam
atau tidak mengancam, serta pengetahuan tentarepkaunan
dirinya untuk mengendalikan dirinya (termasuk keada
emosi maupun focus ke permasalahnnya) dalam meaghad
situasi tersebut. Kesimpulan ini sesuai juga dergardapat
Lazarus, beliau menyatakan apabila kita mampu nmetige
situasi yang mengancam dan kita mampu mengenahssit
yang mengancam dan kita mampu mengendalikan emaasi d
permasalahannya adalah hal-hal yang dapat mempdmgar
emosi negatif, seperti rasa bosan, marah, takutpumau

kecemasaf®

*® Tiantoro Safaria, Norfrans Eka Saputom. cit, h. 50
*Ibid., h. 51

Tingkat Kecemasan Manusia dapat digolonkan pada
empat tingkatan kecemasan, yaitu ringan, sedangt ban
panik.

a. Kecemasan ringan

Kecemasan ringan  berhubungan  dengan
ketegangan dalam  kehidupan  sehari-hari  dan
menyebabkan seseorang menjadi waspada dan
meningkatkan lahan persepsinya. Kecemasan ringzat da
memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan
kreatifitas. Manifestasi yang muncul pada tingkat i
adalah kelelahan, iritabel, lapang persepsi meaingk
kesadaran tinggi, mampu untuk belajar, motivasi
meningkat dan tingkah laku sesuai situasi.

b. Kecemasan sedang

Memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada
masalah yang penting dan mengesampingkan yang lain
sehingga seseorang mengalami perhatian yang $elekti
namun dapat melakukan sesuatu yang terarah. Meagsifes
yang terjadi pada tingkat ini yaitu kelelahan mehat,
kecepatan denyut jantung dan pernapasan meningkat,
ketegangan otot meningkat, bicara cepat dengarmeolu
tinggi, lahan persepsi menyempit, mampu untuk belaj
namun tidak optimal, kemampuan konsentrasi menurun,

perhatian selektif dan terfokus pada rangsangarg yan
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tidak menambah ansietas, mudah tersinggung, taladrs
mudah lupa, marah dan menangis.
Kecemasan berat

Sangat mengurangi lahan persepsi seseorang.
Seseorang dengan kecemasan berat cenderung untuk
memusatkan pada sesuatu yang terinci dan spesgiitg
tidak dapat berpikir tentang hal lain. Orang teuseb
memerlukan banyak pengarahan untuk dapat memusatkan
pada suatu area yang lain. Manifestasi yang mupex
tingkat ini adalah mengeluh pusing, sakit kepatajsea,
tidak dapat tidur (insomnia), sering kencing, diare
palpitasi, lahan persepsi menyempit, tidak mau jaela
secara efektif, berfokus pada dirinya sendiri deindinan
untuk menghilangkan kecemasan tinggi, perasaark tida
berdaya, bingung, disorientasi.
Panik

Panik  berhubungan dengan terperangah,
ketakutan dan teror karena mengalami kehilangadaten
Orang yang sedang panik tidak mampu melakukan
sesuatu walaupun dengan pengarahan. Tanda daa gejal
yang terjadi pada keadaan ini adalah susah bernapas
dilatasi pupil, palpitasi, pucat, diaphoresis, pmataan
inkoheren, tidak dapat berespon terhadap perintaty y

Menurut Blackburn dan Davidson, secara teoretis
terjadinya kecemasan diawali oleh pertemuan indidengan
stimulus yang berupa situasi yang berpengaruh dalam
membentuk kecemasan (situasi mengancam), yangasecar
langsung atau tidak langsung hasil pengamatan atau
pengalaman tersebut diolah melalui proses kogdiifigan
menggunakan sketmata (pengetahuan yang telah Ildimili
individu terhadap situasi tersebut yang sebenarnya
mengancam atau tidak mengancam dan pengetahuamgent
kemampuan dirinya untuk mengendalikan dirinya darasi
tersebut). Setiap pengetahuan tersebut dapat tekbelari
keyakinan pendapat orang lain, maupun pendapavidtdi
sendiri serta dunia luar. Pengetahuan (skemataelet,
tentunya akan mempengaruhi individu untuk dapat oot
penilaan  (hasil kognitif) sehingga respons yangnak
ditimbulkan tergantung seberapa baik penilaian viddi
untuk mengenali situasi tersebut, dan terganturigerapa
baik individu tersebut dapat mengendalikan dirinipabila

pengetahuan (skemata) subjek terhadap situasi yang
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atapun rasa cemas yang kita rasakan disebabkaradéetya
dialog internal dalam pikiran individu yang mengaia
kecemasan ataupun perasaan cemas. Ahli lain, Blakian
Davidson mengemukakan proses terjadinya kecemasan
melalui model kognitifkecemasan, yang dapat dilihat pada
Gambar.

Gambar Prosesterjadinya kecemasan (adaptas
Blackburn dan Davidson, 1994).

Stimulus —>  Perantara (Skemata®» Respons

(Situasi yang (Eengalaman
menimbulkan ecemasan
subjektif,

kecemasan .
) kesiagaan otomat|s,

hambatan dalan
bertindak)

v

Proses K ognitif

l

Hasil Kognitif
(Penilaian Primer dan Sekunder)

sederhana, berteriak, menjerit, mengalami haluistheas

delusi®

4. Tipe-Tipe Gangguan K ecemasan

a. Gangguan panik

Gangguan panik yang sering disebut sebagai
serangan panikPanic Attack)adalah suatu keadaan di
mana seseorang mengalami kecemasan dan ketakutan
yang luar biasa ini bagaikan terror seolah-olahgyan
bersangkutan sedang bergulat dengan maut (taki)t fat
Gangguan kecemasan menyeluruh

Gangguan kecemasan menyelur@berferalized
anxiety disorder GAR Ditandai dengan adanya
kecemasan yang berlebihan atau tidak realistiknasuk
menderita rasa khawatir yang terus menerus tentang
beberapa keadaan kehidupan paling tidak selama enam
bulan atau lebih. Tekananya terletak pada harapag y
apprehensive kuatiapprehensive expectatiolisalnya

khawatir tentang kemungkinan nasib anaknya (yang

pada

“Denny, Marco (2012)TingkatanTingkatanKecemasamiunduh

tanggal 12 Sesember 2013 dari

http://dmarco.mywapblog.com/10/01/12empat-tingkatemasan.xhtml.

% Dadang HawariAl-Quran limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan

Jiwa (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 19975%.
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sebenarnya tidak dalam bahaya), khawatir tentang
keuangan dan lain-lain atanpa alasan yang jélas.
Gangguan phobia

Phobia adalah ketakutan yang menetap dan tidak
rasional terhadap suatu objek, aktivitas atau situa
spesifik, yang menimbulkan suatu keinginan mendesak
untuk menghindarinya. Rasa ketakutan ini disadksi o
individu yang bersangkutan sebagai suatu yanglokde
dan tidak masuk akal, namun ia tidak mampu
mengatasiny&
Gangguarobsesif kompulsif

Gangguarobsesif kompulsiflitandai oleh pikiran
(obsesi) dan implus (kompulsi) yang sering muntidik
terkontrol, dan menimbulkan kecemasan. Merespon
pikiran dan impuls itu misalnya dengan berulnagi kal
mencuci tangan secara kompulsif adalah cara untuk
meredakan kecemasan yang terkait dengannya.

Gangguan stres akut dan gangguan stres pasca traum

peperangan atau menjadi korban serangan se®sual.

Giller mengatakan bahwa trauma secara psikologiahd

pengalaman individu yang unik dari suatu kejaditau a

peristiwa atau situasi yang meliputi:

a. Ketidakmampuan individu untuk mengintegrasikan
pengalaman emosinya.

b. Pengalaman individu secara subjektif yang
mengancam hidup, kebutuhan jasmaniah atau
kesehatan jiwanya.

Kartono dan Gulo mendefinisikan trauma sebagai
luka berat, vyaitu pengalaman yang menyebabkan
organism menderita kerusakan fisik maupun psikslogi
Jadi, pengalaman individu yang mengakibatkan digfiin
baik secara fisik maupun psikologis dapat dikati&gor
sebagai trauma. Ahli lainnya, yaitu Kaplan dan 8&do
mengatakanpost-trauma stress disordesebagai suatu
stress emosional yang besar yang dapat terjadi pada

hampir setiap orang yang mengalami kejadian trairfiiat

Posttraumatic stress disorder (gangguan stress 5. Penyebab K ecemasan
pasca tarauma) adalah pola distress psikologi yang Secara tidak disadari kita telah mengetdbrjadinya
presisten menyusul paparan stress ekstrem, seperti kecemasan yang kita alami adalah suatu keadaansgdalg

berkaitan dengan pikiran. Burns mengemukakan, emosi

% Linda De Clerqg, Tingkah Lkaku Abnormal (Jakarta: PT. % John P. J. PineBiopsikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.
Grasindo, 1994), h. 76 I, 2009), h. 588

» Dadang Hawariop. cit, h. 64-65 %’ Tiantoro Safaria, Norfrans Eka Saputs, cit, h. 61
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